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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTU  

E-LKPD TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH PESERTA DIDIK PADA MATERI  

PERUBAHAN IKLIM FASE E 

  

Oleh 

DINDA PUSPITA SARI 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning berbantu e-lkpd terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi perubahan iklim fase e di SMA 3 Bandar Lampung. 

Sample dipilih melalui teknik cluster random sampling, terdiri dari 32 peserta 

didik untuk kelas kontrol dan 33 peserta didik untuk kelas eksperimen. Penelitian 

ini menggunakan desain pretest-posttest nonequivalent control group. Data yang 

digunakan adalah data kuantitatif untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan data kualitatif dari angket tanggapan peserta didik terhadap 

penerapan model Problem Based Learning berbantu e-lkpd. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai rerata N-gain kelas eksperimen mendapatkan 0,53 

(kategori sedang), dan kelas kontrol mendapatkan 0,27 (kategori rendah). Data 

kuantitatif dalam penelitian berupa rerata nilai pretest, posttest, dan N-gain 

kemampuan pemecahan masalah dengan uji Mann Whitney didapatkan nilai Sig. 

(2-tailed) 0,00 < 0,05 hal ini menunjukan pengaruh signifikan model Problem 

Based Learning berbantu e-lkpd terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi perubahan iklim. Pada kelas kelas eksperimen yang 

paling mengalami peningkatan pada indikator melakukan pemecahan masalah 

(solving) dengan N-gain 0,56 (sedang), sedangkan kelas kontrol pada indikator 

memahami masalah (understanding) dengan N-gain 0,32 (sedang). Data kualitatif 

dari angket tanggapan peserta didik menunjukan respon positif dengan rerata nilai 

88% (sangat baik). Dengan demikian penerapan model Problem Based Learning 

berbantu e-lkpd berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi perubahan iklim fase e.  

 

Kata kunci: Angket Tanggapan, E-Lkpd, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Perubahan Iklim, Problem Based Learning  

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL 

ASSISTED BY E-LKPD ON STUDENTS' PROBLEM-SOLVING  

ABILITY IN CLIMATE CHANGE MATERIAL PHASE E 

 

BY 

DINDA PUSPITA SARI 

 

This study aims to determine the effect of applying the Problem-Based Learning 

(PBL) model assisted by e-lkpd on students' problem-solving abilities in the 

climate change material phase E at SMA 3 Bandar Lampung. The sample was 

selected using a cluster random sampling technique, consisting of 32 students in 

the control class and 33 students in the experimental class. This study used a 

pretest-posttest nonequivalent control group design. The data used included 

quantitative data to measure problem-solving abilities and qualitative data from 

student response questionnaires regarding the implementation of the PBL model 

assisted by e-lkpd. The results showed that the average N-gain score in the 

experimental class was 0.53 (medium category), and in the control class was 0.27 

(low category). Quantitative data in the form of average pretest, posttest, and N-

gain scores of problem-solving abilities were analyzed using the Mann-Whitney 

test, yielding a Sig. (2-tailed) value of 0.00 < 0.05, indicating a significant effect 

of the PBL model assisted by e-lkpd on students' problem-solving abilities in the 

climate change material. In the experimental class, the greatest improvement 

occurred in the "solving" indicator with an N-gain of 0.56 (medium), while in the 

control class, the greatest improvement was in the "understanding" indicator with 

an N-gain of 0.32 (medium). Qualitative data from student response 

questionnaires showed a positive response, with an average score of 88% (very 

good). Thus, the application of the Problem-Based Learning model assisted by    

e-LKPD has a significant effect on students’ problem-solving abilities in the 

climate change material phase E 

 

 

Keywords: Student Response Questionnaire, E-LKPD, Problem-Solving Ability, 

Climate Change, Problem-Based Learning 
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MOTTO 

 

“Allah adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.” 

(QS. Al-Anfal: 40) 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum  

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

"Jangan pernah meragukan diri sendiri, anda berharga, kuat, dan pantas untuk 

mendapatkan impian anda." 

 (Hillary Clinton) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berperan besar dalam mempersiapkan peserta didik yang 

memiliki berbagai kemampuan abad ke 21 agar menjadi pribadi yang sukses 

dalam hidup (Kurniawati dkk, 2019). Abad ke 21 menuntut sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing secara global, karakteristik  

sumber daya manusia yang berkualitas yaitu mampu mengelola, 

menggunakan dan mengembangkan keterampilan berpikir. Beberapa 

keterampilan sesuai tuntutan abad 21, diantaranya: kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills), 

kemampuan menciptakan dan membaharui (creativity and innovation skills), 

literasi teknologi informasi dan komunikasi (information and 

communications technology literacy), kemampuan belajar kontekstual 

(contextual learning skills), serta kemampuan informasi dan literasi media 

(Nuraini, 2017). Berpikir mencakup kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. 

Bertindak meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan literasi 

teknologi (Putriani dan Hudaidah, 2021). Peserta didik yang mampu memiliki 

keterampilan abad 21 diharapkan dapat bersaing di masa depan dan 

beradaptasi dalam berbagai situasi (Wahyudiono, 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi peserta didik dan masa 

depan mereka. Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi 

kesulitan yang dihadapi peserta didik agar mencapai solusi dan tujuan yang 

diharapkan (Putri dkk, 2019). Kemampuan pemecahkan masalah perlu 

dimiliki peserta didik karena kemampuan ini dapat membantu peserta didik 
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membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan 

mempertimbangkan berbagai solusi yang tepat terhadap permasalahan yang 

dihadapi (Astuti dan Junaedi, 2013). Kemampuan pemecahan masalah juga 

membantu peserta didik berpikir analitik untuk mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari- hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dalam menghadapi situasi yang baru (Dewi dan Minarti, 2018). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mengajarkan peserta didik untuk 

memahami pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari, serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sehingga 

peserta didik terbiasa berpikir secara ilmiah dalam kehidupan sehari-hari 

(Aka dkk, 2010). Kemampuan pemecahan masalah peserta didik tidak hanya 

digunakan pada penyelesaian permasalahan IPA dalam bentuk matematis, 

namun juga memecahkan masalah terhadap fenomena-fenomena yang terjadi 

di lingkungan sekitar peserta didik. Permasalahan tersebut dipecahkan oleh 

peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep IPA yang telah mereka 

pahami (Arimbawa dkk, 2013). Biologi termasuk salah satu ilmu dalam IPA, 

pembelajaran biologi memiliki banyak konten yang membutuhkan tingkat 

penalaran dalam berpikir karena terdapat persoalan berupa masalah-masalah 

didalamnya (Hasriana dan Ahmad, 2024).  

Peserta didik mempelajari berbagai teori biologi kemudian harus 

menganalisis masalah yang diberikan, sehingga peserta didik perlu  memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dalam menentukan solusi yang dapat 

diterima oleh akal dan nalar pada materi biologi (Hasriana dan Ahmad, 2024). 

Perubahan iklim adalah salah satu materi yang dipelajari dalam biologi. 

Perubahan iklim terjadi karena adanya kenaikan suhu atmosfer di bumi yang 

saat ini dikenal dengan istilah pemanasan global (global warming). Dampak 

dari perubahan iklim dapat dirasakan oleh mahluk hidup, Oleh karena itu, 

diperlukan upaya dalam mengurangi dampak dari perubahan iklim (Ahsanti 

dkk, 2022). Kepedulian lingkungan menjadi salah satu aspek penting dalam 

upaya pengembangan karakter peserta didik di lingkungan sekolah. 

Pembelajaran materi perubahan iklim harus dikaitkan dengan kemampuan 
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pemecahan masalah, yang menuntut peserta didik untuk menggunakan cara 

berpikir kritis dan menemukan solusi dari masalah perubahan iklim yang 

mereka hadapi. (Yohana dkk, 2024). 

 

Pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah IPA yang dimiliki 

peserta didik masih rendah. Berdasarkan hasil survei dan penelitian yang 

dilakukan Organisation for Economic Cooperation (OECD) melalui 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang dilakukan 

pada tahun 2022, menunjukkan hasil survei skor rata-rata IPA Indonesia 

menurun dari tahun 2018 yaitu 396  menjadi 383 pada tahun 2022 (OECD, 

2023). Hasil survei PISA terhadap skor rata-rata IPA tersebut merupakan 

salah satu indikasi yang menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik Indonesia masih rendah, karena soal-soal yang diujikan dalam 

survei PISA berupa soal-soal pemecahan masalah kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari (Muyassaroh dkk, 2022). Penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah dapat terjadi karena mayoritas guru belum 

menyediakan dan membiasakan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 

berbasis masalah, guru cenderung memberikan soal-soal hanya level kognitif 

rendah (Ionita dan Simatupang, 2020). Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting dikuasai oleh 

peserta didik (Dewi dkk, 2021). Soal-soal kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada umumnya mengukur kemampuan peserta didik pada ranah menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) (Rosdiana, 2022).   

 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMAN 03 Bandar Lampung, guru 

biologi SMAN 03 Bandar Lampung mengatakan bahwa guru cenderung 

memberikan LKPD dan soal-soal C1-C3 saja, bahkan tertinggi C4, namun 

pemberian soal C4 tersebut jarang.  Hal ini disebabkan karena peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami petunjuk LKPD dan menjawab 

persoalan C4-C6. Rendahnya tingkatan soal-soal dan petunjuk LKPD yang 

diberikan menunjukan bahwa peserta didik belum terbiasa dengan soal 

berpikir tingkat tinggi, hal ini juga dibuktikan dari 4 soal tes uraian yang 

diberikan ke 28 peserta didik berdasarkan indikator pemecahan masalah, pada 
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indikator memahami masalah hanya 1 peserta didik yang mampu menjawab 

dengan tepat dengan presentase 3,57%. Indikator merencanakan strategi 

pemecahan masalah hanya 5 peserta didik yang mampu menjawab dengan 

tepat dengan presentase 17,8%, indikator melaksanakan strategi hanya 3 

peserta didik yang dapat menjawab tepat dengan presentase 10,7%, dan 

indikator mengecek kembali solusi hanya 1 peserta didik yang mampu 

menjawab tepat dengan presentase 3,57%. Rendahnya presentase setiap 

indikator pemecahan masalah dikarenakan dalam pembelajaran IPA 

berorientasi kepada guru (teacher centered), sehingga peserta didik belum 

mendapat pengalaman belajar yang menantang dan bermakna bagi peserta 

didik (Nugraha dkk, 2017). 

 

Hasil skor tes keseluruhan peserta didik dengan KKM 75 juga menunjukkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Terdapat 2 peserta 

didik yang mendapat skor diatas 75 dengan presentase 7,14%, 1 peserta didik 

yang mendapatkan skor 75 dengan presentase 3,57%, dan 25 peserta didik 

lainnya mendapatkan skor dibawah 75 dengan presentase 89%. Hasil tes  

menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik cukup 

rendah. Faktor lain yang menunjukan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik SMAN 03 Bandar Lampung juga dapat dilihat dalam 

pembelajaran. Pada pembelajaran materi perubahan iklim, guru sudah 

menggunakan model pembelajaran, tetapi pada pelaksanaanya guru 

cenderung menjelaskan semua materi pembelajaran sehingga sintaks pada 

pembelajaran tidak terlaksana. Pembelajaran dalam kelas juga masih berpusat 

pada guru, media dalam pembelajaran materi perubahan iklim guru hanya 

menggunakan buku paket dan ppt, kemudian peserta didik mencatat dan 

mendengarkan materi perubahan iklim yang disampaikan oleh guru, sehingga 

pembelajaran terkesan tidak bermakna dan peserta didik akan lebih merasa 

bosan dalam pembelajaran.  

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik perlu diperhatikan 

karena merupakan bagian terpenting dalam mempersiapkan generasi unggul 

dimasa depan sesuai dengan tuntutan kompetensi  



5 

 

 

abad 21 (Kurniawati dkk, 2019). Penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yaitu guru yang belum melatih dan 

membiasakan peserta didik dengan aktivitas pemecahan masalah (Supiyati 

dkk, 2019). Pembelajaran diarahkan untuk menghafal, tetapi minim 

penggunaan teknologi dan pemecahan masalah. Jika pembelajaran seperti ini 

terus berlangsung maka peserta didik akan mengalami kesulitan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya dalam kelas dengan 

kehidupan nyata, oleh karena itu diperlukan mengembangkan pembelajaran 

IPA yang melatihkan berpikir kritis agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah pada diri peserta didik untuk 

memecahkan masalah (Nugraha dkk, 2017)  Di era yang modern ini, 

pembelajaran perlu berorientasi pada penguasaan keterampilan menganalisis 

dan mengolah informasi, mengembangkan ide-ide, serta membuat keputusan 

yang akurat dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dengan didukung berbagai metode 

dan strategi yang memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi (Masruroh 

dan  Suprapti, 2020). Pembelajaran berbasis masalah atau disebut juga 

dengan problem based learning (PBL) adalah pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Cahyani dan Setyawati, 

2016).  

 

PBL merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang didalam 

pelaksanaannya berbasis masalah, peserta didik tidak hanya mendengarkan 

dan menghafal topik, tetapi model pembelajaran berbasis masalah juga 

membuat peserta didik lebih aktif dalam berpikir, berkomunikasi, mencari, 

mengolah data dan menarik kesimpulan (Yohana dkk, 2024). Pada PBL, 

pembelajaran yang dilakukan dengan menampilkan masalah di dunia nyata 

sebagai konteks di mana peserta didik dapat belajar berpikir kritis dan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Yohana dkk, 2024). 

Oleh karena itu, penerapan model PBL dalam pembelajaran biologi baik 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Yohana dkk, 2024). Urgensi pelaksanaan model PBL ialah untuk 
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membentuk peserta didik yang tanggap pada permasalahan nyata dan 

merangsang upaya berpikir kritis sehingga akan tercipta peserta didik yang 

peka terhadap permasalahan dilingkungannya dan memberikan penyelesaian 

demi terciptanya kehidupan yang lebih baik di masa depan (Rambe dan 

Nurwahidah, 2023).  

 

Perkembangan teknologi di abad 21 sangat cepat. Terdapat berbagai 

teknologi yang dapat mendukung kehidupan termasuk di bidang pendidikan. 

karakteristik pembelajaran abad 21 menuntut pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student centered). Pembelajaran perlu beradaptasi dan 

diintegrasikan dengan teknologi (Suryaningsih dkk, 2021). Upaya dalam 

mendukung kemajuan teknologi abad 21 yaitu dengan penggunaan lembar 

kerja peserta didik elektronik. Kelebihan e-LKPD dalam pembelajaran dapat 

mempermudah dan mempersempit ruang dan waktu sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. E-LKPD dapat menjadi sarana yang menarik dalam 

pembelajaran (Syafitri idan Tressyalina, 2020)..E-LKPD yang digunakan 

berbasis soal C4-C6 berdasarkan indikator pemecahan masalah sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

 

Peserta didik di SMAN 03 Bandar Lampung dalam pengerjaan LKPD masih 

menggunakan bentuk cetak. LKPD dalam bentuk cetak masih belum efektif 

dan kurang praktis digunakan dalam penggunaannya (Lathifah dkk, 2021). 

LKPD cetak bisa digantikan fungsinya dengan LKPD interaktif agar materi 

pelajaran bisa lebih hidup, serta dapat meningkatkan daya inovasi. LKPD 

interaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang didalamnya terdiri dari materi dan 

latihan soal-soal yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti 

komputer dan handphone (Lathifah dkk, 2021).  Salah satu bentuk LKPD 

interaktif yaitu peggunaan e-LKPD, dan di dalamnya berupa lembaran latihan 

peserta didik yang dikerjakan peserta didik secara digital (Ramlawati dkk, 

2014).  
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Pembuatan e-LKPD menggunakan website Wizer.me. Wizer.me merupakan 

sebuah website lembar kerja peserta didik online, penggunaanya mudah, dan 

membutuhkan internet untuk membuat atau menggunakannya, serta 

memudahkan guru untuk menambahkan video dan gambar yang dapat 

langsung diletakkan pada e-LKPD, sehingga peserta didik dengan gaya 

belajar visual maupun auditori dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

(Kopniak, 2018). Peserta didik di SMAN 03 Bandar Lampung dalam 

pembelajarannya sudah menggunakan handphone, sehingga dengan 

penggunaan e-LKPD ini dapat mengoptimalkan penggunaan handphone 

dalam pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas, sangat perlu diteliti pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan e-LKPD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Berbantuan e-LKPD Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik”.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh yang signifikan pada penerapan 

model PBL berbantuan e-LKPD terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi perubahan iklim. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, terdapat tujuan penenlitian yaitu 

mendeskripsikan pengaruh penerapan model PBL berbantuan e-LKPD  

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi perubahan iklim. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti  

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman sebagai calon 

pendidik yang profesional, terutama merancang, mengembangkan, dan 

menggunakan model PBL berbantuan e-LKPD dalam proses pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai model yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Pendidik 

Memberikan informasi dan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran dan penggunaan teknologi pada pembelajaran era modern 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

3. Sekolah  

Pada sekolah diharapkan dapat menjadi evaluasi dan pertimbangan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran yang digunakan dan ditetapkan dalam 

sekolah, sehingga sekolah dapat membentuk pembelajaran yang optimal. 

4. Peneliti lain 

Menjadi bahan pertimbangan dan referensi mengenai penggunaan model 

PBL berbantuan e-LKPD guna meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.  

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian  

Agar penelitian ini mencapai tujuan sebagaimana yang dirumuskan, maka 

ruang lingkup penelitian ini yaitu:  

1.  Kemampuan pemecahan masalah perlu dimiliki peserta didik karena 

kemampuan ini dapat membantu peserta didik membuat keputusan yang 

tepat, cermat, sistematis, logis, dan mempertimbangkan berbagai solusi 

yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi (Astuti dan Junaedi, 

2013). 
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2. Tes uraian pretest dan posttest dengan soal sesuai indikator pemecahan 

masalah yaitu understanding, planning, solving, dan checking (Polya, 

1973).   

3. Model PBL yang digunakan merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang didalam pelaksanaannya berbasis masalah, peserta didik tidak hanya 

mendengarkan dan menghafal topik, tetapi model pembelajaran berbasis 

masalah juga membuat peserta didik lebih aktif dalam berpikir, 

berkomunikasi, mencari, mengolah data dan menarik kesimpulan (Yohana 

dkk, 2024). Penggunaan sintaks pembelajaran sesuai dengan Arends 2013 

yaitu (1) mengorientasikan peserta didik pada masalah; (2) 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3) membantu melakukan 

investigasi secara individu dan kelompok; (4) membantu peserta didik 

untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) membantu 

peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi permasalahan. 

4. Penggunaan e-LKPD yang didalamnya merujuk pada ranah C4-C6 agar 

tercapai kemampuan pemecahan masalah. Salah saatu bentuk LKPD 

interaktif yaitu peggunaan LKPD elektronik, dan di dalamnya berupa 

lembaran latihan peserta didik yang dikerjakan peserta didik secara digital 

(Ramlawati dkk, 2014). Pembuatan LKPD elektronik menggunakan 

website Wizer.me. Wizer.me merupakan sebuah website lembar kerja 

peserta didik online gratis, guru dapat  menambahkan video dan gambar 

yang dapat langsung diletakkan pada LKPD, sehingga peserta didik 

dengan gaya belajar visual maupun auditori dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik (Kopniak, 2018). 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu materi perubahan iklim 

pada fase E kurikulum merdeka Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

6. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas X SMAN 03 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arends (2013), Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada permasalah autentik, 

sehingga diharapkan peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri, mengembangkan keterampilan tingkat tinggi dan memandirikan 

peserta didik, serta meningkatkan kepercayaan dirinya dalam penyelesaian 

permasalahan yang dihadapi. Problem Based Learning (PBL) merupakan 

salah satu pembelajaran yang menggunakan permasalahan dalam dunia nyata 

sebagai konteks dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar 

tentang cara berpikir kritis, pemecahan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan serta konsep yang esensial dari materi pelajaran (Esema dkk, 

2012). Menurut Hotimah (2020) Problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, sehingga dapat mendorong 

peserta didik untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk 

mendapatkan solusi dalam menyelesaikan permasalahan, berpikir kritis, dan 

analitis, serta mampu menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

PBL merupakan model pembelajaran yang didalam kegiatan pembelajarannya  

berorientasi pada peserta didik, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan kreatif, kolaboratif, berpikir tingkat tinggi, 

meningkatkan pemahaman akan konten dan permasalahan yang dihadapi, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan membangun teamwork 

(Sofyan dan Komariah, 2016). Pada Problem Based Learning (PBL) peserta 

didik tidak hanya mencatat materi penting dan mendengarkan ceramah dari
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guru saja, tetapi peserta didik diajak untuk berfikir secara kritis dan logis 

(Lestari dkk, 2017). 

Pada model Problem Based Learning terdapat ciri khas dari permasalahan 

yang diberikan ke peserta didik, yaitu permasalahan yang diangkat 

merupakan permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur, 

permasalahan membutuhkan beberapa perspektif, dan permasalahan 

menantang peserta didik untuk belajar dan menguasai pengetahuan baru 

(Rambe dan Nurwahidah, 2023). Menurut Arends (2013), terdapat 5 langkah-

langkah dalam melaksanakan model PBL, yaitu (1) Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah; (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 

(3) Membantu melakukan investigasi secara individu atau kelompok; (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

Mengorientasikan peserta 

didik 

terhadap masalah 

Guru menginformasikan  tujuan pembelajaran, 

menjelaskan persyaratan logistik, dan 

memotivasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

Fase 2  

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan menyusun tugas belajar 

berkaitan dengan permasalahan. 

Fase 3  

Membantu melakukan 

investigasi secara individu 

atau kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang tepat, 

mengadakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan beserta solusinya. 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan mempersiapkan karya yang 

sesuai dengan permasalahan seperti laporan, 

video, dan model, serta membantu peserta 

didik untuk menyampaikan pekerjaan mereka 

kepada orang  lain. 

Fase 5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang peserta didik gunakan. 

Sumber: (Arends, 2013)  
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Peserta didik dihadapkan situasi masalah yang nyata dan bermakna sehingga  

menantang peserta didik untuk memecahka masalah tersebut (Sofyan dan 

Komariah, 2016). Berdasarkan uraian tersebut, model PBL sudah pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model PBL yaitu 

membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan kehidupan diluar 

sekolah dengan mengkaitkan permasalahn di dunia nyata, melatih 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir, analisis,dan  

kreatif karena dalam proses pembelajarannya peserta didik dilatih untuk 

menyoroti permasalahan dari berbagai aspek.  

 

Adapun kekurangan dari model PBL yaitu seringnya peserta didik 

menemukan kesulitan dalam menentukan permasalahan yang tepat dengan 

tingkat berpikir peserta didik yang dimilikinya, model PBL memerlukan 

waktu yang relatif lebih lama jika pada pelaksanaanya peserta didik terus 

menghadapi kesulitan dalam belajar karena dalam pembelajaran berbasis 

masalah peserta didik dituntut belajar mencari data, menganalisis, 

merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah. Pada proses pembelajaran 

peran guru sangat penting dalam mendampingi peserta didik sehingga 

diharapkan hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik dapat diatasi. 

 

2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan yang menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam permasalahan baru. 

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah-masalah serupa ataupun 

berbeda dengan baik, karena peserta didik mendapat pengalaman konkret dari 

masalah terdahulu yang dihadapinya. Kemampuan memecahkan masalah 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena pada dasarnya peserta didik 

dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta 

pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-

benar bermakna. Peserta didik harus dilatih untuk menyelesaikan masalah 

sehingga mampu mengambil keputusan sebab peserta didik menjadi 

mempunyai keterampilan tentang untuk mengumpulkan informasi yang 
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relevan, menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti 

kembali hasil yang telah diperoleh (Trianto dalam Hertiavi dkk, 2010).  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dalam melakukan 

proses mengenal dan menghilangkan kesenjangan antara kenyataan dan 

keadaan idealnya dari suatu fenomena atau hal-hal yang terkait dengan materi 

pelajaran. Pemecahan masalah dimulai dari mengenal masalah, menemukan 

alternatif solusi, memilih alternatif solusi, dan melakukan pemecahan 

masalah, serta melakukan refleksi keberhasilan pemecahan masalah (Zahra 

dkk, 2021). Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai sesuatu kemampuan 

yang dimiliki peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan memahami untuk mencari solusi pada situasi yang tidak seharusnya 

(Rufaida & Sujiono, 2013)  Pada pemecahan masalah, jika ditinjau dari 

prosesnya, kemampuan memecahkan masalah termasuk dalam kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Zahra dkk, 2021). 

 

Pada Ilmu Pengetahuan Alam, kemampuan pemecahan masalah adalah proses 

mencari dan menemukan jawaban terbaik terhadap sesuatu permasalahan 

dengan memadukan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk 

diterapkan pada permasalahan tersebut dan mencari solusinya (Supiyati, 

2019). Pemecahan masalah IPA adalah suatu proses ketidaksesuaian yang 

terjadi antara hasil yang diperoleh dan hasil yang diinginkan. Pada proses 

pemecahan masalah terdapat pengambilan keputusan yang didefinisikan 

sebagai solusi terbaik dari sejumlah alternatif solusi yang tersedia. 

Pengambilan keputusan yang tidak tepat, akan mempengaruhi kualitas hasil 

dari pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik (Rahayu dkk, 

2021). 

Terdapat 4 indikator kemampuan memecahkan masalah yang digunakan 

dalam pembelajaran, menurut Polya (1973) dalam Budianti dkk (2022) yaitu, 

memahami masalah, merencanakan strategi untuk pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan mengecek kembali hasil 

yang diperoleh. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Keterangan 

Memahami masalah 

(understanding) 

Pada aspek memahami masalah, peserta didik 

perlu melibatkan pendalaman situasi 

permasalahan. Peserta didik mampu memahami 

apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

permasalahan yang diberikan. 

Membuat Perencanaan 

Strategi pemecahan 

masalah (planning)  

Peserta didik mampu mencari solusi yang bisa 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Rencana solusi dibangun dengan 

mempertimbangkan struktur masalah dan 

pertanyaan yang harus dijawab.  

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah  

(solving) 

Peserta didik menentukan solusi yang paling 

tepat dari rencana-rencana yang dipilih untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Mengecek kembali 

(cheking)  

Mempertimbangkan dan memastikan kembali 

solusi yang dipilih.  

Sumber: Polya (1973)  

Pemecahan masalah adalah sebuah proses yang memerlukan logika dalam 

rangka mencari solusi yang tepat dari suatu permasalahan yang nyata. 

Pelatihan kemampuan analisis peserta didik dapat dicapai dengan 

menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dapat digunakan 

untuk mencari jalan keluar atau solusi pada suatu permasalahan. Peserta didik 

dilibatkan dengan masalah yang nyata, membimbing peserta didik untuk 

memahami masalah yang terjadi dan membimbing mereka merencanakan 

serta menetapkan cara menanggulangi suatu masalah  (Prayoga, 2015) dalam  

(Prastiwi dan Nurita, 2018) . 

2.3  Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)  

Menurut Depdiknas (2004) dalam Hidayati & Zulandri (2021) mengartikan 

bahwa  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan dan diselesaikan oleh peserta didik, biasanya 

berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan 

tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. LKPD 

merupakan salah satu sarana dalam membantu dan mempermudah kegiatan 

pembelajaran, sehingga terbentuk interaksi antara peserta didik dengan guru, 

dan dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi 

belajar. LKPD umumnya memuat judul LKPD, kompetensi dasar, waktu 
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penyelesaian, bahan dan alat jika dibutuhkan dalam pengerjaan LKPD, 

informasi singkat, langkah-langkah kerja, tugas yang harus dikerjakan dan 

diselesaikan. LKPD sangat dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran yang 

lebih efektif, pada beberapa pelajaran yang membutuhkan pemahaman 

melalui latihan-latihan soal seperti pada pelajaran IPA perlu menggunakan 

LKPD dalam pembelajarannya (Arief, 2015).  

Menurut Prastowo dalam Pawestri dan Zulfiati (2020). Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang dicetak berupa lembaran kertas 

dan didalamnya memuat materi, ringkasan materi, petunjuk atau langkah-

langkah pengerjaan soal-soal yang dapat dikerjakan peserta didik dengan 

berpedoman pada kompetensi dasar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Umunya dalam penggunaan LKPD masih berwujud lembaran-

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan materi, petunjuk pengerjaan 

soal-soal dan instruksi untuk mengasah keterampilan yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. LKPD juga dapat membantu pembelajaran efisien dan 

efektif, yang mampu menjelaskan materi dan konsep serta 

mengaplikasikannya (Safitri,  2022).   

LKPD yang digunakan biasanya masih dalam bentuk cetak, sehingga belum 

efektif dan kurang praktis digunakan dalam penggunaannya (Hidayati dan 

Zulandri, 2021). Menurut Herawati dkk (2016) untuk mengoptimalkannya 

baik dari segi tampilan maupun kualitas pembelajaran, dibutuhkan 

transformasi yang berbasis konvergensi teknologi informasi dan 

telekomunikasi (TIK). LKPD cetak bisa digantikan fungsinya dengan LKPD 

interaktif agar materi pelajaran bisa lebih hidup, lebih mendalam serta dapat 

meningkatkan daya inovasi dan menambah kreativitas peserta didik. LKPD 

yang interaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang terdiri dari materi dan latihan soal-soal 

dan dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer atau 

handphone. 
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Seiring berkembangnya zaman, maka media pembelajaran juga telah 

menyesuaikan dari konvensional menjadi digital, tidak terkecuali LKPD 

(Rahayu dkk, 2021). Pengubahan bentuk LKPD cetak menjadi bentuk 

elektronik menyesuaikan seiring dengan perkembangan teknologi, dan LKPD 

dapat dioperasikan dengan menggunakan handphone maupun komputer. 

Salah satu pemanfaatan kemajuan teknologi adalah adanya kuis interaktif 

dalam bentuk elektronik LKPD. (Baihaki dkk, 2021). Guru perlu 

memanfaatkan teknologi seperti lembar kerja peserta didik elektronik (e-

LKPD). E-LKPD ini mampu membangun pengetahuan konseptual peserta 

didik apabila dipandu oleh guru yang mampu menghadirkan kegiatan 

pembelajaran yang optimal (Sopandi dkk, 2019).  

LKPD digital atau yang biasa disebut Elektronik Lembar Kerja peserta didik        

(e-LKPD) Interaktif menggunakan Website Wizer.me. Menurut Kopniak 

(2018).  Wizer.me merupakan sebuah Website lembar kerja peserta didik 

online, penggunaannya mudah, dan membutuhkan internet untuk membuat 

lembar kerja dan mengerjakan lembar kerja. Kelebihan Website wizer.me 

yaitu memudahkan guru untuk menambahkan video dan gambar yang dapat 

langsung diletakkan pada lembar kerja, sehingga peserta didik dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik (Safitri dkk, 2022). E-LKPD Interaktif 

menggunakan website wizer.me dapat diakses oleh guru dan peserta didik 

melalui smartphone, dan komputer, tanpa terbatas ruang dan waktu (Safitri 

dkk, 2022).  

E-LKPD yang digunakan tidak perlu menggunakan kertas, sehingga e-LKPD 

mudah digunakan oleh peserta didik pada saat pembelajaran, seperti yang 

dikatakan oleh Apriyani dan Mulyatna (2021) keunggulan e-LKPD yaitu (1) 

peserta didik dapat melihat materi dan soal-soal dari mana saja; (2) peserta 

didik dapat menggunakan gawai mereka dalam pembelajaran, tidak hanya 

sekedar main game atau sosial media, sehingga penggunaan gamai dalam 

pembelajaran lebih optimal; (3) peserta didik dapat mengenal metode 

pembelajaran yang baru dan menarik; dan 4) Penyajian materi dan soal-soal 

dalam e-LKPD lebih menarik yang dapat meningkatkan minat belajar peserta 
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didik. Adapun kekurangan dalam e-LKPD jika petunjuk penggunaan e-LKPD 

kurang sesuai, maka peserta didik akan kesulitan menggunakan e-LKPD 

tersebut, dan jika terkendala  jaringan maka pembuatan dan pengerjaan e-

LKPD dapat terganggu (Syahfitri dan Tressyalina, 2020).   

 

2.4  Materi Perubahan Iklim 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perubahan Iklim tingkat 

SMA kelas X sesuai dengan capain pembelajaran. Pada akhir Fase E, peserta 

didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi 

alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, 

reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga 

responsif dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah pada isu-isu 

lokal dan global. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim 

Pemahaman biologi 

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan 

berkaitan dengan perubahan iklim  

Keterampilan proses 

Mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan 

melakukan penyelidikan, memproses, menganalisis data dan informasi, 

mengevaluasi dan refleksi, mengomunikasikan hasil.  

Keluasan Kedalaman Target 

tujuan ke-13 

SDGs 

Data 

Perubahan 

iklim  

 Contoh dan data peristiwa perubahan 

iklim dari artikel penelitian atau BMKG  

1. Pemanasan global 

2. Naiknya konsentrasi CO2 

3. Cuaca esktrem  

4. Naiknya permukaan air laut 

Penumbuhan 

kesadaran   

Penyebab 

perubahan 

iklim  

 Faktor alam  

 Faktor manusia  

Penumbuhan 

kesadaran   

Dampak 

perubahan 

iklim 

 Dampak terhadap manusia, hewan, dan 

tumbuhan  

Pengurangan 

dampak  

Solusi 

perubahan 

iklim  

 Tindakan mitigasi dan adaptasi  

1. Reboisasi dan mengurangi 

penebangan pohon secara liar 

2. Mengurangi penggunaan produk 

Mitigasi, 

adaptasi, dan 

peringatan  
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bahan kimia 

3. Tidak membuang sampah 

sembarangan  

4. Bijak dalam penggunaan listrik dan 

bahan bakar 

 

2.5  Kerangka Berpikir  

Penerapan model PBL berbantuan e-LKPD pada materi perubahan iklim 

merupakan suatu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat beberapa 

komponen untuk memudahkan peserta didik dalam memahami serta 

memecahkan masalah sehingga menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

bermakna. Proses pembelajaran dengan model PBL pada materi perubahan 

iklim memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melakukan 

pemahaman dan pengamatan, mencari data dan mencari solusi terhadap 

permalsahan atau isu-isu perubahan iklim baik lokal ataupun global. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengam memberikan suatu data fenomena nyata dari 

isu-isu perubahan iklim lokal dan global dalam bentuk video ataupun artikel, 

data  ini akan dipelajari oleh peserta didik. Penggunaan isu-isu nyata dari 

perubahan iklim lokal dan global akan lebih kontekstual sehingga 

pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. 

Pada PBL, peserta didik diarahkan untuk berkelompok dan mencoba 

menemukan permasalahan pada data ataupun video yang berkaitan dengan 

perubahan iklim. Pada orientasi masalah, peserta didik akan memiliki banyak 

pertanyaan terkait dengan data yang dibaca atau video yang ditonton, 

sehingga pada tahap ini dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

guna untuk memecahkan masalah. Peserta didik yang sudah memahami dan 

menemukan masalah, kemudian peserta didik mulai menyusun rencana untuk 

memecahkan masalah yang didapat. Peserta didik akan mencari dan 

menumpulkan data untuk menyelesaikan permasalahan.  

Peserta didik melakukan penyelidikan untuk mencari informasi dari berbagai 

sumber untuk menyelesaikan permasalahan. Pada pencarian informasi peserta 

didik harus menggunakan sumber yang akurat dan terpecaya serta bekerja 
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sama dalam mencari sumber informasi agar efektif dan efesien selama 

pengerjaan atau penyelesaian permasalahan. informasi yang telah 

dikumpulkan oleh peserta didik, kemudian akan didiskusikan dengan anggota 

kelompoknya. Pada diskusi ini, peserta didik mempertimbangkan rencana-

rencana solusi yang akan digunakan dengan berpendapat baik dalam 

menyapaikan ide,saran ataupun kritik dalam menyusun rencana pemecahan 

masalah.dari diskusi ini melibatkan peserta didik aktif dalam memikirkan dan 

menemukan solusi dari suatu permasalahan.   

Peserta didik akan memilih rencana yang paling tepat sebagai solusi suatu 

permasalahan, rencana ini berdasarkan diskusi dan keputusan bersama dari 

masing-masing anggota kelompok. Hasil solusi yang telah dipilih peserta 

didik, dilakukannya pengecekan kembali dari solusi tersebut, apakah 

ditemukannya kesulitan atau hambatan dalam menjalankan solusi tersebut, 

jika ditemukan hambatan maka peserta didik perlu untuk memikirkan cara 

agar dapat mengatasi hambatan tersebut, dan jika tidak ditemukan hambatan 

dalam menjalankan solusi tersebut, maka peserta didik dapat melanjutkan 

solusi yang telah dipilih.  

Peserta didik perlu membuat suatu karya berupa poster dalam menyajikan 

hasil karya. Pembuatan poster membutuhkan ide pemikiran yang mampu 

mengajak orang lain untuk termotivasi menjaga lingkungan, dan 

membutuhkan kerja sama yang baik dalam kelompok untuk menyelesaikan 

poster. Poster yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok akan 

dipresentasikan di depan kelas secara berkelompok sehingga akan terjadi 

interaksi aktif antar peserta didik yang presentasi dengan peserta didik yang 

tidak presentasi. Jika kelompok sudah selesai presentasi poster, maka guru 

perlu melakukan refleksi terhadap hasil atau solusi yang ditentukan oleh 

peserta didik, dan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran ataupun 

proses yang digunakan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan.  

Peserta didik dapat memahami permasalahan atau isu-isu fakta lokal dan 

global perubahan iklim dalam kehidupan nyata melalui pembelajaran 
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menggunakan model PBL. e-LKPD yang digunakan berada diranah C4-C6 

dan mampu meningkatkan serta membiasakan berpikir tingkat tinggi pada 

peserta didik,  sehingga peserta didik terbiasa dengan bentuk perintah dan 

soal berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan permasalahan. Penggunaan 

e-LKPD juga menyesuaikan seiring dengan perkembangan teknologi, dan 

LKPD dapat dioperasikan dengan menggunakan handphone maupun 

komputer yang dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

dalam pembelajaran sebagai upaya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah pada peserta didik dalam penguasaan konsep melalui suasana 

pembelajaran yang bermakna sehingga mendorong peningkatan kmampuan 

peserta didik dari segi pengetahuan, proses, kopetensi, dan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi perubahan iklim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

FAKTA 

 

1. Sintaks model pembelajaran 

tidak terlaksanakan 

2.Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah peerta didik 

3. Peserta didik tidak terbiasa 

mengerjakan soal berpikir tingkat 

tinggi 

4. Penggunaan smartphone 

kurang optimal 

 

HARAPAN 

 

1. Sintaks model pembelajaran 

terlaksanakan 

2.Meningkatnya kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

3. Peserta didik terbiasa 

mengerjakan soal berpikir 

tingkat tinggi 

4. Penggunaan smartphone 

optimal 

Tujuan 

1. Peserta didik terbiasa mengerjakan soal berpikir tingkat tinggi 

2. Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

 

Solusi 

Penerapan model PBL berbantuan e-lkpd ranah C4, C5, dan C6. 

 
Hasil 

Model PBL berbantuan e-lkpd berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
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Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor 

tersebut dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan model PBL berbantuan e-LKPD 

dan variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga bahwa penerapan PBL pada 

materi perubahan iklim berbantuan e-LKPD ranah c4-c6 dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.   

 

2.6  Hipotesis Penelitian  

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H0: tidak ada pengaruh signifikan pada penerapan model PBL berbantuan        

e-LKPD terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi perubahan iklim kelas X SMAN 03 Bandar Lampung. 

2. H1: Ada pengaruh signifikan pada penerapan model PBL berbantuan e-

LKPD terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi perubahan iklim kelas X SMAN 03 Bandar Lampung. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SMAN 

3 Bandar Lampung, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar 

Lampung, Lampung. 

3.2  Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas X 

SMAN 3 Bandar Lampung, tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 210. 

Peserta didik tersebar di 7 kelas. Berdasarkan seluruh jumlah populasi 

tersebut, diambil 2 kelas untuk dijadikan sampel penelitian, yaitu satu kelas 

untuk kelas eksperimen dan satu kelas untuk kelas kontrol. Sampel dipilih 

dengan teknik cluster random sampling. Sampel penelitian telah ditetapkan, 

yaitu kelas X2 yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelompok kelas 

kontrol dan kelas X4 yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelompok 

kelas eksperimen, sehingga jumlah seluruh sampel yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 65 peserta didik. 

3.3 Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan desain 

penelitian pretest dan posttest nonequivalent control group. Peneliti akan 

memberikan soal pretest kepada kedua kelompok sampel untuk memantau 

dan mengetahui perbedaan kondisi awal pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Peneliti akan memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan 

perlakuan penggunaan model PBL berbantuan e-LKPD ranah C4-C6 pada
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materi perubahan iklim, dan model discovery learning pada kelas kontrol. 

Perlakuan selesai diberikan, kemudian kelompok kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan posttest. Pemberian pretest dan posttest dilakukan guna 

mengetahui perbandingan pada perubahan atau perbedaan antara skor pretest 

dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Hasnunidah, 

2017). 

Tabel 4. Desain Pretest dan Posttest Kelompok Non Equivalent 

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest 

A Y1 X1 Y2 

B Y1 X2 Y2 

 Sumber: (Hasnunidah, 2017). 

Keterangan:  

A= kelompok eskperimen  

B= kelompok kontrol 

X1= pembelajaran model PBL 

X2= pembelajaran model discovery 

Y1= prettest  

Y2= posttest  

 

3.4 Prosedur Penelitian  

Penelitian yang dilakukan terdiri tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari ketiga tahap 

tersebut, yaitu: 

1. Tahap Persiapan Penelitian  

a.   Mengajukan surat permohonan izin observasi dan penelitian 

kepada kepala sekolah dan tata usaha di SMA Negeri 03 Bandar 

Lampung. 

b.   Melakukan tes kepada peserta didik dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPA di SMA Negeri 03 Bandar Lampung. 

c.   Penelitian menentukan sampel yang akan digunakan untuk kelompok 

kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol . 
 

d.   Penelitian mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian 

yang dilakukan. 

e.   Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu terdiri dari: capaian 

pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, 

media peembelajaran, LKPD, dan soal pretest – posttet kemampuan 

pemecahan masalah, serta rubrik penilaian yang digunakan sebagai 

pedoman penilaian pada jawaban peserta didik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksaan terbagi menjadi 2 

kelompok, yaitu tahap pelaksaan pada kelompok kelas eksperimen 

dan kelompok kelas kontrol.  

1) Tahap pelaksaan kelompok kelas eksperimen 

a. Memberikan pretest materi perubahan iklim untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL 

berbantuan e-LKPD ranah c4-c6 pada materi perubahan 

iklim. 

c. Memberikan posttest materi perubahan iklim untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah setelah 

diberikan perlakuan. 

d. Melakukan penilaian pada hasil pretest dan posttest 

peserta didik untuk menilai kemampuan pemecahan 

masalah.  

2) Tahap pelaksaan kelompok kelas kontrol 

a. Memberikan pretest terkait materi perubahan iklim. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model discovery. 

c. Memberikan posttest terkait materi perubahan iklim. 

d. Melakukan penilaian pada hasil pretest dan posttest 

peserta didik.  

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil pretest-posttest untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberikan perlakuan untuk menentukan perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah antara pembelajaran model PBL 

berbantuan e-LKPD ranah c4-c6 dengan model discovery. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan data 

yang diperoleh. 

 

3.5  Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data tersebut berupa data penilaian kemampuan pemecahan masalah 

pada materi perubahan iklim yang diperoleh dari nilai pretest dan 

posttest yang diberikan ke peserta didik selama proses pembelajaran. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah. 

a. Tes yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian berupa 

soal uraian. Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama dalam 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada nilai posttest diambil di 

akhir pertemuan atau pertemuan kedua dalam pembelajaran.   

 

3. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas Ahli 

Uji instrumen penelitian yang digunakan adalah uji validitas ahli. 

Sebelum diujicobakan di lapangan, diperlukan adanya evaluasi 

terhadap soal pretest dan posttest yang akan diberikan kepada 

peserta didik. Evaluasi yang dilakukan berupa validasi soal. 

Melakukan validasi merupakan kegiatan mengumpulkan data atau 

informasi dari para ahli dibidangnya (validator) untuk menentukan 

valid atau tidak valid terhadap soal pretest dan posttest yang 

dibuat. Tujuan validasi adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan 
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soal pretest dan posttest yang dibuat sebelum digunakan secara 

umum. Hasil dari kegiatan ini adalah masukan untuk perbaikan 

soal pretest dan posttest. Setelah produk selesai dikerjakan, pada 

tahap ini adalah menguji valid tidaknya produk ke ahli validator 

yang kompeten terhadap soal pretest dan posttest. Uji validitas 

diberikan kepada validator pakar, yaitu pakar bahan ajar biologi 

dan praktisi lapangan yaitu guru. Validasi produk dilakukan 

dengan cara pemberian angket ke para ahli. 

  

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes 

kemampuan pemechan masalah dan angket tanggapan peserta didik. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada penelitian ini 

menggunakan tes yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 

perlakuan (posttest). Adapun kisi-kisi soal untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik adalah sebagai berikut: 

 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Pertanyaan pada soal tes pengetahuan mengenai materi perubahan 

iklim yang dibuat berdasarkan capaian pembelajaran pada fase E. 

Terdapat 5 soal uraian yang akan dilakukan uji validitas untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah. Kisi-kisi soal uraian 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Aspek Sub indikator Jumlah 

Memahami masalah 

(understanding) 

Menganalisis masalah 7 

Membuat Perencanaan 

Strategi pemecahan 

masalah (planning)  

Merancang beberapa solusi  1 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

(solving) 

Melaksanakan solusi yang 

dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari  

1 

Mengecek kembali 

(cheking) 

Mempertimbangkan solusi 1 
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2. Angket Tanggapan Peserta Didik  

Angket tanggapan peserta didik menggunakan skala likert untuk 

mengukur tanggapan peserta didik dengan point 4,3,2,dan 1 untuk 

mengukur tanggapan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

 

3.7  Teknik Analisis Data  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan data skor dari pretest 

dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, selanjutnya 

hasil tes dinilai menggunakan teknik penskoran menurut sumaryanta 

(2015) sebagai berikut: 

      
 

 
       

Keterangan: 

a = jumlah skor perolehan yang dijawab benar 

b = jumlah skor maksimum dari tes  

Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan menghitung normalized gain (N-Gain) untuk 

mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada materi perubahan 

iklim. Uji N-Gain dapat dihitung dengna menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

                                                           - ain skor posttest-skor pretest

skor maksimum-skor pretest
 

 

Skor n-gain dapat dicocokan dengan kriteria pada tabel  

 

Tabel 6. Interpretasi Kriteria Uji N-Gain 

Interval koefisien Kategori 

N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

0,3 ˂ n-gain ˃ 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

Sumber: (Hake, 2002)  
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan berguna untuk melihat normal atau 

tidaknya distribusi atau penyebaran data yang didapatkan saat 

penelitian. Normalitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS uji 

shapiro wilk. 

a. Hipotesis uji normalitas  

H0 =  sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1= sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Kriteria pengujian: terima H0 jika P-value ˃ 0,05, tolak jika H0 p-

value ˂ 0,05 (sutiarso, 2011) 

Pengambilan uji normalitas dapat dilihat berdasarkan besaran 

probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig ˂ 0,05 maka H0 ditolak (hal ini berarti data 

berdistribusi tidak normal) 

b. Jika nilai sig ˃ 0,05 maka H0 diterima (hal ini berarti data 

berdistribusi normal)  

b.  Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang 

sama (homogen). Uji homogenitas menggunakan uji level levene test 

pada taraf signifikansi 5% atau α   0,05.  

 

a. Hipotesis  

H0 = data yang diuji memiliki varians yang sama 

H1 = data yang diuji memiliki varians yang tidak sama 

b. kriteria pengujian  

1. Jika Fhitung   F 
tabel 

atau probabilitasnya ˃ 0,05 maka H0 

diterima. 

2. Jika Fhitung   F 
tabel 

atau probabilitasnya ˃ 0,05 maka H0 ditolak. 

(Sutiarso, 2011) 
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 c. Uji Hipotesis  

penelitian ini menggunakan independent sample t-test karena data 

berdistribusi normal dan sampel berasal dari variansi yang sama. Jika 

data tidak berdistribusi normal dan tidak homogenitas maka 

digunakan uji mann whitney. Uji hipotesis digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata 

kedua kelompok sampel.  

 

Hipotesis  

H0 : (Pembelajaran denga PBL berbantu e-LKPD tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi perubahan iklim kelas X SMA Negeri 03 

Bandar Lampung) 

H1: (Pembelajaran denga PBL berbantu e-LKPD berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi perubahan iklim kelas X SMA Negeri 03 

Bandar Lampung)  

Jika nilai p-value yang dihasilkan pada saat perhitungan ˂ 0,05 

maka H0 ditolak atau H1 diterima. Jika nilai p-value yang 

dihasilkan pada saat perhitungan ˃ 0,05 maka H0 diterima atau 

H1 ditolak (Rinaldi, 2020).  

 

 

2. Angket Tanggapan Peserta Didik   

Angket tanggapan peserta didik menggunakan skala likert untuk 

mengukur tanggapan peserta didik dengan point 4,3,2,dan 1 untuk 

mengukur tanggapan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS) 

 ilai 
total skor

skor maksimal 
   100 
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Tabel 7. Kategori Angket Tanggapan Peserta Didik 

Nilai Kategori 

86% ≤ P ≤ 100% Sangat baik 

76% ≤ P ≤ 85% Baik 

60% ≤ P ≤ 75% Cukup 

55% ≤ P ≤ 59% Kurang 

P≤54% Kurang sekali 

Sumber: (Purwanto, 2008) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penggunaan model Problem Based Learning berbantu E-LKPD 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Bnadar Lampung pada 

materi perubahan iklim. Peningkatan terjadi pada semua indikator yaitu 

memberikan memahami masalah (understanding), membuat beberapa 

perencanaan solusi (planning), melaksanakan solusi (solving), dan 

mengecek kembali (checking).  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal, yaitu: 

1. Penerapan model Problem Based Learning berbantu E-LKPD dapat 

digunakan oleh pendidik mata pelajaran Biologi sebagai salah satu 

alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dengan menyesuaikan pada materi karena tidak semua materi tepat 

menggunakan model ini.   

2. Peneliti selanjutnya dapat mencari solusi agar dapat meningkatkan  

kemampuan pada indikator memahami masalah peserta didik.  
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